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Assalamu alaikum wr wb. 
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kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
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yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
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gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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Konseling multi budaya adalah konseling yang terjadi antara konselor dan konseli yang 
memiliki kebudayaan yang berbeda.Perbedaan budaya menjadi sebuah fenomena karena sering 
menimbulkan perselisihan atau justru semakin mendekatkan hubungan. Komunikasi antar buda- 
ya terjadi saat faktor keanggotaan suatu kelompok budaya mempengaruhi proses komunikasinya, 
terlepas disadari atau tidak. 
Terdapat beberapa hal yang mempunyai peran dalam budaya yaitu budaya kognisi, budaya 
emosi, budaya komunikasi, budaya kepribadian dan budaya perilaku sosial.Setiap individu memi- 
liki karakteristik yang berbeda yang menjadi isu sebagai potensi terjadinya tantangan dalam berko- 
munikasi antar orang yang berbeda budaya.Dari sekian isu sangat mempengaruhi dalam bero- 
munikasi. Sehingga perlu pemahaman diri dan orang lain bahwa perbedaan itu akan memberikan 
ancaman terhadap hubungan dengan orang lain. Daftar gaya interpersonal digambarkan dalam 
bentuk gunung es. 
Jenis perbedaan berdasarkan kompleksitasnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu: person/in- 
terpersonal barriers dan organizational/institutional barriers. Yang termasuk kelompok person/ 
interpersonal barriers yaitu language (verbal communication), nonverbal communication, precon- 
ceptions stereotype and discrimination, judgement, dan stress.Sedangkan yang termasuk kelompok 
organizational/institutional barriers adalah norms, policies, procedures, and programs unfriendly 
to cultural diversity. 
 
 







Konseling multi budaya adalah konsel- 
ing yang terjadi antara konselor dan konseli 
yang memiliki kebudayaan yang berbeda. 
Perbedaan ini sesuai dengan kodrat yang 
dimiliki oleh manusia bahwa manusia dicip- 
takan sebagai individu yang unik.Sebagai 
individu, manusia diciptakan dengan memi- 
liki karakter yang berbeda antara yang satu 
dengan yang lainnya.Perbedaan budaya men- 
jadi sebuah fenomena karena sering menim- 
bulkan perselisihan atau justru akansemakin 
mendekatkan suatu hubungan. 
Komunikasi  antar  budaya  terjadi  saat 
salah satu anggota yang memiliki sudut pan- 
dang sendiri terhadap suatu kelompok buda- 
ya sehingga mempengaruhi proses berkomu- 
nikasi, terlepas disadari atau tidak. Perbedaan 
mendasar   akan terasa pada saat dua orang 
berkomunikasi secara antarpribadi dan salah 
satu anggota komunikasi beradaptasi untuk 
menggunakan satu budaya secara bersama. 
Dalam dunia bimbingan dan konseling, pros- 
es komunikasi menjadi bagian penting dalam 
kegiatan pemberian layanan. Pemahaman bu- 
daya orang lain terutama konseli juga perlu 
dikuatkan demi terlaksananya kegiatan bimb- 
ingan dan konseling secara efektif. 
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Budaya adalah bagian lingkungan yang 
dibuat oleh manusia.Selanjutnya manusia 
menjadi pelaku budaya itu sendiri (Flurentin, 
2001: 5).Perwujudan budaya yang diciptakan 
oleh manusia sebagai makhluk yang berbu- 
daya, berupa perilaku yang bersifat nyata, 
misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peri- 
laku sosial yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan 
kehidupan bermasyarakat.Terdapat beberapa 
hal yang mempunyai peran dalam budaya 
seperti kognitif, emosi, komunikasi, kepriba- 
dian dan perilaku sosial. 
1.   Budaya dan kognisi 
 
Nisbett   dkk   (dalam   Heine,   2008:358- 
359) mengungkapkan terdapat dua jenis kat- 
egorisasi dalam kognisi yaitu berpikir secara 
analitik dan berpikir secara holistik.Berpikir 
secara analitik adalahcara berpikir yang ber- 
fokus  pada  objek  dan  atributnya  dengan 
menguraikan atau memisahkan suatu hal ke 
dalam bagian-bagiannya dan dapat mencari 
keterkaitan   antara   bagian-bagian   tersebut. 
Cara  berpikir  analitik  kebanyakan  diguna- 
kan oleh budaya Barat daripada budaya lain. 
Berpikir  secara  holistik  artinya  adalah  cara 
berpikir yang berfokus pada konteks secara 
utuh. Pemikiran ini erat hubungannya den- 
gan kategorisasi secara tematik.Pemikiran se- 
cara holistik mengajak kita untuk memahami 
hubungan-hubungan antarkonteks berdasar- 
kan pengalaman bukan pada aturan-aturan 
abstrak yang telah dirancang. 
Dalam hal ini manusia sebagai makhluk 
yang berpikir, merasa, berbuat dan dibekali 
rasa  ingin  tahu  memilikicara  berpikir  yang 
berbeda, baik untuk berpikir rasional dengan 
jujur  maupun  berpikir  irrasional  dan  jahat. 
Cara  berpikir  irrasional  terbentuk  melalui 
pengalaman-pengalaman serta proses belajar 
yang tidak logis yang diperoleh dari orang 
tua,  keluarga  serta  lingkungan  masyarakat. 
Maka bila muncul pemikiran yang irrasional 
perlu adanya penyanggahan untuk dirubah 
menjadi pemikiran yang rational. 
2.   Budaya dan emosi 
 
Ekspresi  wajah  dari  emosi  merupakan 
dengan orang lain. Namun ekspresi emosi 
yang ditunjukkan oleh individu belum tentu 
sesuai dengan apa yang individu rasakan. 
Setiap budaya memiliki aturan sendiri yang 
mengatur bagaimana cara mengekspresikan 
emosi. 
Dalam hal ini apabila dalam proses bimb- 
ingan maupun konselingterdapat konseli yang 
memunculkan ekspresi emosi hendaknya di- 
tangkap dengan  tepat  oleh konselor. Sebab 
bila tidak ditangkap pada waktunya dan re- 
spon yang salah maka akan mengurangi ke- 
percayaan konseli. 
3.   Budaya dan komunikasi 
 
Komunikasi dibedakan menjadi komu- 
nikasi verbal dan nonverbal. Adanya perbe- 
daan persepsi baik konselor atau konseli men- 
genai komunikasi akanmengakibatkan terjadi 
hambatan dalam mencapai tujuan yang di- 
harapkan bersama. Sehingga untuk mengu- 
rangi kesalahpahaman dalam komunikasi 
maka konselor selaku tenaga professional 
perlu menguasai teknik dasar komunikasi 
4.   Budaya dan kepribadian 
 
Kepribadian merupakan pola respon 
yang tampak dan melibatkan aspek emosi, pe- 
rilaku dan sikap.Dalam berinteraksi dengan 
budaya baru hendaknya ada beberapa unsur 
keterbukaan, kesadaran, ekstraversions, kera- 
mahan dan emosional stability. Apabila hal- 
hal tersebut tidak diperhatikan dalam proses 
konseling maupun memberikan layanan 
bimbingan maka akanberpengaruh terhadap 
interaksi konselor dengan orang lain. 
5.   Budaya dan perilaku sosial 
 
Perilaku sosial merupakan tindakan in- 
dividu yang ditunjukkan kepada orang orang 
lain dalam suatu kelompok. Perilaku individu 
yang timbul akibat dari interaksi dilakukan 
dengan cara yang berbeda sehingga menim- 
bulkan pribadi yang unik dalam interaksinya. 
Perbedaan itulah yang seringkali menimbul- 
kan kesalahpahaman di dalam suatu kelom- 
pok. 
Menurut Lago (2006:52) terdapat ruang 
lingkup yang sangat besar dari isu-isu antar 
orang yang berbeda budaya.Sebagaimana di- 
tuangkan pada gambar 1 di bawah ini. 
aspek ekspresi emosi yang penting dalam ko- 
munikasi. Kategori emosi seperti gembira se- 
dih marah, terkejut maupun takut merupakan 
pernyataan tentang hubungan antar individu 






































Gambar 1. Tantangan budaya untuk komunikasi 
Dari sekian isu atau atribut sangat mem- 
pengaruhi dalam beromunikasi. Sehingga 
perlu pemahaman diri dan orang lain bahwa 
perbedaan itu akanmemberikan ancaman ter- 
hadap hubungan dengan orang lain. Dalam 
situasi ini digambarkan dua individu yang 
berbeda budaya. Meskipun keduanya memi- 
liki semua aspek, namun ketika keduanya 
saling berhadapan, akan dijumpai perbedaan 
diantara keduanya. Lago juga menawarkan 
daftar gaya interpersonal dan ekspektasi yang 
berhubungan ke arah professional. Hal itu di- 
analogikan dalam bentuk gunung es, seperti 





















Gambar 2. Konsep Budaya Gunung Es 
 
 
Konsep gunung es tersebut terbagi men- 
jadi dua wilayah yaitu alam sadar dan alam 
bawah sadar. 
Menurut Hogan Garcia (2003:51-53) jenis 
perbedaan berdasarkan kompleksitasnya ter- 
bagi menjadi dua jenis, yaitu: Person/Interper- 
sonal Barriers dan Organizational/institutional 
Barriers. Adapun di dalamnya adalah sebagai 
berikut: 




1.   Person/interpersonal Barriers 
 
a.   Language (verbal communication) 
Salah satu aspek dalam budaya adalah 
bahasa. Perbedaan bahasa di dalam sebuah 
komunikasi antar konselor dan konseli akan 
menimbulkan  perbedaan  pendapat.  Hal  ini 
akan  mempengaruhi  proses  pencapaian  tu- 
juan  layanan  bimbingan  konseling.  Sebagai 
contoh  disampaikan  pula  oleh  Matsumoto 
(2000), yang menyatakan salah satu ciri/fitur 
kritis yaitu pragmatik.Pragmatik yaitu sistem 
aturan tentang bagaimana bahasa digunakan 
dan  dipahami  dalam  suatu  konteks  sosial. 
Sebagai contoh, ucapan “gelap sekali disini!” 
dapat  diartikan  sebagai  permintaan  untuk 
menyalakan lampu atau sebagai pernyataan 
sesuai dengan kenyataan.Sebuahucapan dap- 
at ditafsirkan dengan berbagai makna bergan- 
tung pada konteks sosial atau lingkungan. 
Penulis pula mengalami di dalam sebuah 
perbincangan   dengan   siswa   yang   berasal 
dari daerah yang berbeda ketika melaksana- 
kan praktikum BK pada tahun 2014. Mereka 
memiliki  dialek  dan  idolek  yang  berbeda, 
sehingga dalam komunikasi sering ditemu- 
kan perbedaan pemaknaan komunikasi dan 
memunculkan persepsi terhadap orang lain. 
Bukan hanya itu saja, saat ini sering kali kita 
mendengar anak remaja sekarang yang meng- 
gunakan istilah bahasa gaul. Kita diharuskan 
untuk mengetahui makna dari kata atau ba- 
hasa itu sebagai pengantar dalam berkomu- 
nikasi. Sebagai contoh, “dia lagi mager kemaren 
bu” yang artinya dia malas dan tidak ingin 
melakukan hal apapun, kemudian “ anak itu 
kepo banget bu”, padahal maksud “kepo” adalah 
ingin tahu. Sehingga apabila konselor mampu 
memahami bahasa orang lain terutama siswa, 
maka bisa saja akan semakin mendekatkan 
hubungan dengan siswa. Sebaliknya jika kita 





kurang memahami maka akanmenjadi kesan 
tersendiri bagi konseli terhadap konselor. Un- 
tuk itulah perlunya kita mempelajari perbe- 
daan dan perkembangan bahasa remaja untuk 
memudahkan berkomunikasi secara efektif 
dan menghargai perbedaan satu sama lain. 
b. Nonverbal communication 
Komunikasi nonverbal meliputi sikap tu- 
buh, bau badan, gestures, dan kontak mata. Da- 
lam Matsumoto (2000) dijelaskan pula bahwa 
Komunikasi nonverbal dapat diklasifikasikan 
dalam dua kategori umum: perilaku nonver- 
bal dan nonbehaviors (faktor diluar perilaku). 
Perilaku  nonverbal  adalah  semua  perilaku, 
selain kata-kata, yang terjadi selama komu- 
nikasi. Perilaku nonverbal seperti meliputi, a) 
Ekspresi wajah, b) Gerakan dan gerak tubuh 
tangan, lengan, serta kaki, c) Postur, ramping, 
dan orientasi tubuh. d) Nada suara dan kara- 
kteristik vokal lainnya, termasuk titinada, ke- 
cepatan, intonasi, dan keheningan, e) Ruang 
Interpersonal, f) Perilaku menyentuh, serta g) 
Pandangan dan perhatian visual. 
Komunikasi nonverbal nonbehavioral me- 
libatkan sejumlah sumber pesan dan sinyal 
yang  membawa  makna  dalam  komunikasi 
manusia,  tetapi  tidak  dihasilkan  langsung 
oleh  perilaku  tertentu.Bentuk-bentuk  yang 
lebih sederhana dalam berkomunikasi berupa 
penggunaan waktu, jenis pakaian yang kita 
kenakan,  dan  kosmetik  yang  membuat  pe- 
rubahan penampilan seseorang. 
Sedangkan menurut Lago (2006:57) me- 
nyatakan perbedaan budaya dalam perilaku 
non verbal dikategorikan menjadi tiga yaitu: 
1)   Kinesics, yaitu gerakan tubuh (kepala, 
lengan, kaki dan sebagainya).Isyarat 
anggota   tubuh   mungkin   berbeda 
antara  Negara  satu  dengan  Negara 
lainnya.Misalnya dalam masyarakat 
di India, isyarat menggelengkan 
kepala dapat diartikan untuk meny- 
etujui  suatu  hal.Berbeda  dengan  di 
Jawa, isyarat menggelengkan kepala 
berarti tidak menyetujui suatu hal. 
2)   Oculesics,   yaitu   penggunaan   atau 
dipandang dari seberapa sering, di- 
mana dan bagaimana orang saling 
bersentuhan sambil bercakap-cakap. 
Contohnya ketika konselor menepuk 
punggung konseli.Konselor bermak- 
sud memberikan sinyal empati ke- 
pada konseli. Namun konseli akan 
menilai tindakan yang dilakukan 
konselor berlebihan. Hal inilah yang 
mengakibatkan terjadinya salah pe- 
maknaan tindakan yang dilakukan 
konselor sebagai wujud peduli kepa- 
da konseli. Sehingga konselor perlu 
memahami budaya orang lain bila 
berada pada lingkungan yang ber- 
beda. 
 
c. Preconceptions, stereotype, and discrimi- 
nation 
Prasangka dan stereotype sering terjadi 
dikarenakan menyamaratakan secara berlebi- 
han dari segi keyakinan, asumsi dan infor- 
masi yang salah. Sama halnya yang disampai- 
kan oleh Matsumoto (2000) bahwa stereotype 
dan  prasangka  terhadap  orang  lain  tentu 
akan menghambat dalam proses komunikasi 
antar budaya. Dua hal ini merupakan proses 
psikologis yang didasari oleh latar belakang 
budaya tetapi membatasi diri dalam mema- 
hami budaya orang lain. Misalnya menyama- 
ratakan bahwa konseli yang berasal dari kelas 
A pasti penurut sedangkan konseli dari kelas 
C dianggap pasti sering membuat masalah. 
Sehingga diidentikkan dan adanya pelabelan 
kepada semua siswa yang berasal dari kelas 
C pasti gemar membuat onar baik di sekolah 
ataupun di luar sekolah. 
Diskriminasi merupakan pemberian per- 
lakuan tindakan yang berbeda terhadap orang 
berdasarkan beberapa hal.Misalnya seorang 
konselor pria yang memberikan perlakuan 
khusus kepada konselinya yang perempuan 
dengan sikap lembut dan terbuka. Sedangkan 
dengan   konseli laki-laki konselor bersikap 
dingin dan disiplin. 
d.   Judgments 
menghindari kontak mata.Sebagian 
orang menilai bahwa ketika berbicara 
dengan orang harus memandang ma- 
tanya sebagai bentuk sikap sopan. 
Begitu sebaliknya jika tidak meman- 
dang matanya ketika berbicara akan 
dinilai tidak sopan. 
3)   Haptics (sentuhan).  Pola  perilaku 
Judgment berhubungan dengan prasang- 
ka, stereotype dan diskriminasi. Sebab tantan- 
gan ini secara tidak sengaja dan otomatis mem- 
berikan penilaian negatif terhadap orang lain 
yang berperilaku yang tidak sesuai dengan 
dirinya, dalam hal ini konselor atau konseli. 
Misalnya, konseli pernah melakukan konsel- 
ing dengan konselornya. Namun dalam pros- 





es konseling tersebut siswa merasa dicecar 
dengan banyak pertanyaan yang menyudut- 
kan dirinya. Sehingga siswa menilai konselor 
tersebut tidak cocok bagi dirinya.Dan kondisi 
ini disebarluaskan kepada teman-temannya. 
Sehingga siswa lain menganggap hal yang 
sama kepada konselor tersebut. 
e. Stress 
Pada umumnya stress dialami oleh ban- 
yak orang sehubungan dengan hal kesehatan, 
pekerjaan, sekolah dan keuangan. Stress mun- 
cul sebagai hasil dari situasi yang dalam hal 
ini perilaku dan komunikasi yang yang tidak 
diharapkan. Sehingga dalam hal ini konselor 
menjadikan  hal  tersebut  sebagai  tantangan 
dalam menjalankan layanan bimbingan dan 
konseling  di  sekolah.Maka  sebagai  seorang 
konselor penting untuk mengetahui kondisi 
dirinya  agar  mampu  mengontrol  ataupun 
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2.   Organizational/Institutional Barriers 
 
Norms, policies,  procedures,  and  programs 
unfriendly to cultural diversity 
Kategori tantangan kedua dalam komu- 
nikasi dan hubungan dalam hal ini kaitannya 
dengan Multi budaya adalah Organizational/ 
Institutional Barriers.Norma, kebijakan, prose- 
dur dan program di sekolah merupakan suatu 
kesatuan yang sangat mempengaruhi tercip- 
tanya budaya di sekolah.Lebih khususnya pe- 





Perbedaan budaya merupakan tantangan 
bagi konselor untuk melaksanakan layanan 
khususnya layanan konseling.Dalam melaku- 
kan layanan konseling, konselor perlu untuk 
memahami keunikan antar individu.Terda- 
pat beberapa aspek yang perlu diperhatikan 
konselor adalah isyarat verbal maupun non- 
verbal, persepsi, stereotype, deskriminasi dan 
stress.Oleh karena itu penting bagi kita untuk 
menghargai perbedaan budaya yang dimiliki 
konseli sehingga konselor dapat memahami 
konseli secara mendalam, yang akan menen- 
tukan kesuksesan dalam kegiatan konseling. 
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